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ABSTRAK
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Judul . Karakterisasi Jamur Endofit dan Dark Septate Endophyte

(DSE) pada Akar Tanaman Jernang (Daemonorops draco)

Asal Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie

Tanggal Sidang : 21 Agustus 2025

Jumlah Halaman : 70

Pembimbing | : Syafrina Sari Lubis, M. Si

Pembimbing Il . Arif Sardi, M. Si

Kata Kunci : Jamur endofit, Dark Septate Endophyte (DSE), Daemonorops
draco.

Jamur endofit dan Dark Septate Endophyte (DSE) merupakan kelompok
mikroorganisme yang mampu hidup di jaringan akar tanaman tanpa menimbulkan
gejala penyakit. Keberadaan keduanya diketahui berperan dalam meningkatkan
ketahanan serta pertumbuhan tanaman, termasuk pada tanaman jernang (Daemonorops
draco), salah satu hasil hutan bukan kayu bernilai ekonomi tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi jamur endofit serta DSE yang
terdapat pada akar tanaman jernang asal Kecamatan Tangse, Kabupaten Pidie. Sampel
akar diperoleh dari dua lokasi, yaitu lahan budidaya dan tumbuh liar. Isolasi jamur
dilakukan dengan metode tanam langsung pada media Potato Dextrose Agar (PDA)
dan Corn Meal Agar (CMA). Karakterisasi morfologi diamati secara makroskopis dan
mikroskopis, sedangkan uji patogenisitas dilakukan menggunakan benih kacang hijau
(Vigna radiata) sebagai tanaman indikator. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 13
isolat jamur endofit, yaitu DA1, DA2, DA3, DB1, DB2, DB3, DC1, DC2, DC3, DC4,
DD1, DD2, dan DD3. Isolat tersebut teridentifikasi ke dalam beberapa genus, antara
lain Aspergillus, Fusarium, Trichoderma, Acrocalymma, Cladosporium, dan
Cadophora. Dari jumlah tersebut, empat isolat (DA1, DC4, DD1, dan DD3) memiliki
ciri khas hifa gelap bersekat dan mikrosklerotia, sehingga dikategorikan sebagai DSE.
Hasil uji patogenisitas menunjukkan bahwa isolat DSE bersifat non-patogenik terhadap
kacang hijau.

Kata kunci: Jamur endofit, Dark Septate Endophyte (DSE), Daemonorops draco.
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DAFTAR ISTILAH

Mikroorganisme yang hidup di dalam jaringan tanaman tanpa
menyebabkan kerusakan yang signifikan.

Organisme yang lebih besar yang menampung organisme yang
lebih kecil.

Komponen dari ekosistem yang terdiri dari semua makhluk
hidup.

Komponen tak hidup dalam suatu ekosistem.

Menunjukkan bahwa sesuatu memiliki dampak atau pengaruh
besar.

Proses atau kondisi yang terjadi tanpa adanya oksigen.

Sel-sel menyerupai tabung yang bercabang dari tubuh jamur.
Tingkat keasinan atau kadar garam yang terlarut dalam air.
Proses penguraian senyawa organik menjadi anorganik atau
mineral.

Reaksi kimia di mana suatu zat kehilangan electron atau
mendapatkan atom oksigen.

Hubungan timbal balik antar dua makhluk hidup yang berbeda
yang hidup bersama.

Mikroorganisme yang dapat menyebabkan penyakit pada
inangnya, termasuk hewan, manusia, dan tumbuhan.

Merujuk pada sesuatu yang sangat diperlukan, mendasar, atau
hakiki.

Zat padat atau semi padat yang berasal dari getah pohon.

Barang atau produk yang dapat diperdagangkan dan memiliki
nilai ekonomi.

Menggambarkan bentuk yang menyerupai telur, yaitu lonjong

dengan satu simetri.
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Isolasi

Kolonisasi

Tanaman

indikator

Miselium

Proses memisahkan dan mengembangbiakkan jamur dari
lingkungannya, seperti tanah, air, atau sampel untuk
mendapatkan biakan murni.

Proses dimana mikroorganisme, seperti jamur mikoriza atau
bakteri, menginfeksi dan hidup di dalam atau pada jaringan akar
tanaman.

Tumbuhan yang keberadaannya atau karakteristiknya dapat

memberikan informasi tentang kondisi lingkungan sekitarnya.

Bagian jamur multiseluler yang dibentuk oleh kumpulan

beberapa Hifa.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jamur endofit merupakan mikroorganisme yang hidup di dalam jaringan tanaman
tanpa menyebabkan penyakit pada inangnya. Jamur ini berperan penting dalam
meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan tanaman melalui mekanisme simbiosis
mutualisme, di mana jamur mendapatkan nutrisi dari tanaman dan sebagai imbalannya,
memberikan perlindungan serta meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres biotik
dan abiotik (Purnawati & Herry, 2023). Jamur endofit dapat menghasilkan berbagai
senyawa bioaktif, seperti alkaloid, flavonoid, dan terpenoid, yang memiliki potensi
sebagai agen biokontrol dan pemacu pertumbuhan. Sari et al. (2022) menyatakan
bahwa jamur endofit mampu berperan sebagai biokontrol, biofertilisasi, dan toleransi
stres dalam bidang pertanian. Jamur ini juga dapat memproduksi metabolit sekunder
yang berfungsi menghambat perkembangan patogen, sehingga meningkatkan daya

tahan tanaman (Waahidaturrahmah et al., 2024).

Selain itu, Penelitian Eltivitasari et al. (2021) mengenai jamur endofit dari genus
Arthrinium menunjukkan bahwa jamur ini menghasilkan berbagai senyawa bioaktif
dengan aktivitas biologis yang signifikan. Beberapa senyawa yang diidentifikasi
termasuk artristin, dihidroisokumarin, dan naftalen, yang memiliki potensi sebagai
agen antimikroba dan antijamur. Keanekaragaman spesies jamur endofit serta peran
ekologisnya sangat bergantung pada faktor lingkungan, lokasi geografis, dan jenis

tanaman inang (Wahyuni & Noviani, 2019).

Penelitian mengenai spesies ekologi jamur endofit menjadi penting untuk
memahami hubungan antara jamur dengan tanaman inangnya. Misalnya, penelitian
Manurung et al. (2022) pada tanaman mangrove menunjukkan bahwa jamur endofit
yang ditemukan memiliki adaptasi unik terhadap salinitas tinggi dan kondisi anaerobik.
Salah satu kelompok jamur endofit yang menarik perhatian dalam penelitian karena

kemampuannya yang telah banyak dilaporkan dalam mendukung pertumbuhan



tanaman baik pada kondisi cekaman biotik maupun abiotik, kelompok jamur tersebut
adalah dark septate endophyte (DSE) (Efriani, 2023).

Dark Septate Endophyte (DSE) merupakan kelompok jamur endofit yang
ditandai dengan hifa berwarna gelap dan kemampuannya untuk hidup di akar tanaman
tanpa menimbulkan gejala penyakit. Jamur DSE hidup bersimbiosis dengan tanaman
inangnya, dengan ciri khas berupa pigmen gelap, hifa bersekat, serta microscleretia.
Penelitian oleh Liu et al. (2022) pada akar Coelogyne viscosa menemukan spesies
jamur DSE yaitu Exophiala sp. Isolat ini menunjukkan karakteristik hifa yang bersekat
dan gelap yang khas. Pengaruh jamur DSE terhadap tanaman inangnya bersifat spesifik
tergantung pada strain jamur, spesies tanaman inang, dan keadaan lingkungannya
(Dalimunthe et al., 2019). DSE diketahui memiliki berbagai manfaat, seperti
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stress abiotik (seperti kekeringan dan
salinitas), meningkatkan ketahanan terhadap patogen, serta memperbaiki penyerapan

unsur hara oleh tanaman (Malicka et al., 2022).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa DSE dapat meningkatkan penyerapan
unsur hara, memperbaiki struktur akar tanaman, serta memperbaiki ketahanan tanaman
terhadap penyakit. Penelitian oleh Cahyo (2021) menunjukkan bahwa DSE dapat
meningkatkan serapan unsur hara seperti nitrogen dan fosfor melalui produksi enzim
proteolitik dan fosfatase yang memfasilitasi mineralisasi senyawa organik menjadi
bentuk yang tersedia bagi tanaman. Penelitian selanjutnya oleh He et al. (2019) DSE
yang ditemukan dalam akar tanaman liquorice adalah Acrocalymma vagum dan
Paraboeremia putaminum. DSE dari spesies ini dapat meningkatkan biomassa
tanaman, kandungan glycyrrhiza acid, serta meningkatkan sistem akar dan penyerapan
N dan P oleh tanaman. Selain itu, DSE juga berperan dalam meningkatkan ketahanan
terhadap pemeriksaan abiotik seperti kekeringan dan suhu ekstrem dengan cara
menyerap udara dari tanah lebih efisien. Selain itu, disebut juga DSE dapat

meningkatkan pertumbuhan tanaman dan toleransi terhadap stres lingkungan.



Berdasarkan penelitian Santos et al. (2021) DSE berperan penting dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan toleransi terhadap stres abiotik dan biotik.
DSE meningkatkan pertumbuhan akar, mengurangi stres oksidatif, dan meningkatkan
penyerapan nutrisi, serta DSE dapat memodifikasi mikrobioma tanah untuk
meningkatkan nutrisi. Berbagai jenis jamur endofit telah diisolasi dari beberapa jenis

inang mulai dari tanaman kehutanan, tanaman perairan, atau perkebunan.

Jamur endofit yang umum ditemukan dan diisolasi dari berbagai jenis tanaman
meliputi genus Aspergillus, Penicillium, dan Fusarium. Penelitian oleh Handayani
(2016) mengungkapkan bahwa jamur endofit yang diisolasi dari tanaman
mangrove Sonneratia alba termasuk dalam genus Aspergillus, di mana isolat tersebut
memiliki potensi bioaktivitas yang signifikan. Selain itu, penelitian oleh Lestari et al.
(2021) mengidentifikasi jamur endofit dari daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi)
menghasilkan senyawa antimikroba termasuk spesies Penicillium dan Fusarium.
Beberapa DSE juga telah diisolasi dari famili Rosaceae, Salicaceae, dan Arecaceae,
seperti penelitian Sukmawati et al. (2024) berhasil mengisolasi 17 isolat kapang DSE
dari akar tanaman aren (Arenga pinata). Salah satu tanaman yang termasuk dalam

famili Arecacea adalah tanaman jernang (Daemonorops draco).

Jernang (Daemonorops draco) adalah salah satu hasil hutan bukan kayu (HHBK)
dengan nilai ekonomi tinggi berkat resin merah yang melapisi kulit buahnya
(Wulandari et al., 2022). Resin ini memiliki beragam manfaat, mulai dari bahan
pewarna, obat-obatan, hingga keperluan industri dan kosmetik. Mahlinda et al. (2020)
menyebutkan bahwa resin jernang telah lama dimanfaatkan sebagai pewarna alami,
serta digunakan dalam pembuatan kemenyan, vernis, dan obat (antibakteri, antikanker,
antivirus, dan antiinflamasi). Sekitar 36 senyawa kimia penting dalam resin jernang
berpotensi sebagai bahan bioaktif. Sebagian senyawa ini berguna sebagai obat seperti
antimikroba dan penyembuh luka, serta mengaktifkan enzim antioksidan. Tanaman
Jernang tumbuh alami di kawasan hutan, tumbuh optimal di hutan hujan tropis yang

lembap dan teduh (Mongabay, 2022). Oleh karena itu, dengan berbagai senyawa kimia



bernilai tinggi yang terkandung dalam tanaman jernang, diperlukan penelitian lebih

lanjut untuk mengeksplorasi jenis mikroorganisme yang bersimbiosis dengannya.

Selain resin yang banyak dimanfaatkan, akar tanaman jernang juga diketahui
mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, dan saponin yang berpotensi
sebagai antibakteri, antioksidan, serta antijamur (Andriani et al., 2021). Keberadaan
senyawa-senyawa ini menunjukkan bahwa akar jernang tidak hanya berperan sebagai
organ penyokong tanaman, tetapi juga memiliki potensi farmakologi yang tinggi dan
penting untuk diteliti lebih lanjut. Pemilihan tanaman jernang sebagai objek penelitian
ini disebabkan karena tanaman ini merupakan spesies endemik yang tumbuh alami di
hutan hujan tropis Asia Tenggara dan memiliki interaksi yang unik dengan
mikroorgnisme di sekitarnya, termasuk jamur endofit dan Dark Septate Endophyte
(DSE) yang hidup di dalam akarnya. Interaksi ini diyakini berkontribusi terhadap
adaptasi tanaman jernang dalam lingkungan lembab dan teduh, serta berpotensi
memperkaya kandungan senyawa bioaktif di dalamnya. Oleh karena itu, penelitian
terhadap tanaman jernang khususnya bagian akar menjadi penting dan relevan,
dibandingkan dengan tanaman lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan
mengkarakterisasi jamur endofit serta Dark Septate Endophyte (DSE) yang hidup di
akar tanaman jernang, guna memahami peran dan potensi dalam mendukung manfaat

biologis serta ekologisnya.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik jamur endofit yang diisolasi dari akar tanaman
jernang (Daemonorops draco)?
2. Bagaimana karakteristik Dark Septate Endophyte (DSE) yang diisolasi dari

akar tanaman jernang (Daemonorops draco)?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui karakteristik jamur endofit yang diisolasi dari akar tanaman
jernang (Daemonorops draco).
2. Mengetahui karakteristik Dark Septate Endophyte (DSE) yang diisolasi dari

akar tanaman jernang (Daemonorops draco).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini untuk memperluas pemahaman tentang karakteristik
jamur endofit dan Dark Septate Endophyte (DSE) yang berasosiasi dengan akar
tanaman jernang, serta perannya dalam mendukung ketahanan tanaman terhadap stres
lingkungan. Hasil penelitian juga dapat memberikan kontribusi pada pemanfaatan
tanaman jernang dalam bidang industri dan kesehatan, serta mendukung upaya
konservasi tanaman dengan memanfaatkan hubungan simbiosis (tanaman dan

mikroorganisme) yang ada.



